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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Jeni (2013) meneliti dengan judul Pengaruh Curvent Ratio. Debt To
Equity Ratio, Return On Equity Dan Earning Per Share Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode
2009-2011. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh current
ratio, debt to equity ratio. return on equity dan earning per share
terhadap Harga Saham pada perusahaan pertambangan yvang terdafiar o
Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011. Perusahaan yang menjadi
sampel adalah 14 dari 27 perusahaan pertambangan vang listing di BE]
pada tahun 2009-201 1.

Hasil penelitian diketahui bahwa hanya variabel earning per share
vang berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sementara i
current ratio, debt to equity rutio dan return on equin: secara signifikan
tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Adapun koefisien
determinasi sebesar 56.8% dimana masih terdapat 43.2% lagi perubahan
pada variabel terikat vang dipengaruln oleh variabel lan vang ndak
disertakan dalam penelitian i

Flodi (2015) menelin dengan judul Pengarul Retwen On Asser
{ROA), Current Ratio (CRY, Riteern (0 Equity (ROE). dan Devidend Per

Share (DPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufakiur (Studi
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Empiris di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013). Tujuan penelitian
i yaitu, untuk mengetahu pengaruh Return On Asset (ROA), Current
Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Devidend Per Share (DPS)
terhadap harga saham. Populasi penchitian ini adalah perusahaan
manufakiur yang terdaftar di Bursa Ffek Indonesia berjumlah 463
perusahaan.

Hasil penelinan secara parsial memperoleh vanabel Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE). Devidend Per Share (DPS)
mempengaruhi harga saham. sedangkan variabel Current Ratio (CR)
tidak mempengaruhi harga saham. Hasil penelinan secara simultan
memperoleh hasil bahwa seinua variabel berpengaruh 1erhadap harga
saham.

Satria dan Komang (2016) meneliti dergan judul Pengaruh Tingkat
Suku Bunga. Tingkat Inflasi. Nila Kurs Rupiah dan Produk Domestik
Bruto Terhadap Renurn Saham. Penclitian in; bertujuan untuk mengetahu
pengaruh tingkat suku bunga, tingkat inflasi. nilaj kurs rupizh dan produk
domestik bruto secara parsial terhadap return saham pada perusshaan
food and heverages di Bursa Ffek Indonesia 2009-2013 Populasi dalam
penelitian i adalah semua perusahaan sektor food and heverages vany
terdaftar di BE| periode 2009-201 3 sehanvak 13 perusahaan.

Hasil menujukan bahwa tingkat suku bunga berpengarub positit

sigmbikan terhadap retrn saham, tmgkat mflasi dan nilar kurs rupiah



tidak berpengaruh terhadap retwrn saham dan produk domestik bruto

berpengaruh negatif signifikan terhadap rertern saham,
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B. Landasan Teori
. Laporan Keuangan

Fahmi (2011: 2) laporan keuangan merupakan suatu informasi
yang menggambarkan kondisi keuangan suaty perusahaan, dan lebih
Jauh informasi tersebut dapat dijadikan scbagal gambaran kiner)a
keuangan perusahaan tersebut. Kasmir (20117} laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada
saat i atau dalam suatu periode tertentu. Kondis1 keuangan
perusahaan pada saat ini adalah keadaan keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan
laba rugi),

Fujuan  laporan  Kewangan menurut Kasmir (2011 |0)
menjelaskan twjuan pembuatan dan penyusunan laporan keuangan
sebagai bevkut:

a Untuk membenikan informasi tentang jemis dan jumlah aktiva
(harta ) vang dimiliki perusahaan pada saat in;

b, Untuk membenkan informasi tetang jenis dan jumlah kewajiban
dan modal vang dimiliki perusahaan pada saat ini.

¢. Unmk memberikan  informasi tentang  jems  dan  jumlah
pendapatan yang diperoleh pada suaty penode tertentu,

d Untuk moemberikan informasi tentang Jumiah biava dun jenis

biava vang dikeluarkan perusahaan dalam suaty periode rerteny,



€. Untuk memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang

e

terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

mtuk  memberikan  informasi tentang  Kinerja  manajemen
perusahaan dalam suatu periode tertentu
Untuk membenkan  informasi lentang  catatan-catatan  atas
laporan keuangan.
Informasi keuangan lainnya.

Fahmi (2011: 18), laporan keuangan memiliki 4 karakteristik

utama yang harus dipenuhi, vaitu:

Dapat Dipahami

Suatu informasi  bermanfaa apabila dapat dipahami  atau
witdersiandable  oleh  para penggunanya,  Para  pengguna
laporan keuangan keuangan adalah pihak-pihak yang berasal
dari berbagai kalangan dengan latar belakang pendidikan.
profesi dan budaya yang berbeda-beda Laporan keuangan
harus disajikan dengan bahasa vang sederhana, singkat, formal.
dan mudah dipahami. Nanmun perlu diketahut,  penvajian
informast vang mudah dipahami ada Kalanya sulit dilakukan
Laporan  keuangan sering  diharuskan menggunakan 1stilah-
istilah dlmu kevangan ataupun indusiri vang sulit dipahami
oleh orang-orang awam Pensajian intormasi wrsehut harus
tetap dilakukan kerena sangat relevan bagi sebagian peniguna

Laporan keuangan.




Relevan
Informasi yang ada pada laporan keuangan harus relevan
dengan pengambilan  keputusan. Sebab Jika tidak, maka
laporan keuangan tidak akan memberikan manfaat bagi para
penggunanya  dalam  melakukan evaluasi Kcuangan entitas
hisnis tersebut. Agar relevan, informas: yang ada pada laporan
keuangan harus memiliki nilai prediktif sehingga dapat
digunakan  dalam  melakukan prediksi  kKeuangan. Suaty
informasi  dikatakan  relevan apabila  disajikan  dengan
memperhatikan prinsip materialistis.
Dapat Dipercaya
Informasi vang ada pada laporan keuangan akan satgat
bermantaat  apabila disapikan  dengan  andal  atay dapat
dipercaya. Suatu laporan keuangan dapat dipercaya apabily
disajikan secara jujur. Dy samping itu, laporan keuwangan harus
disajikan dengan prinsip “Subtance over form ™ atau penvajian
yang lebih mengutamakan hakikat ekonomi ketimbang hakikat
formal, Laporan keuangan juga harus disajikan dengan prinsip
kehati-hatian atau konservatif dan lengkap,
Dapat dibandingkan

Informasi vang ada  pada laporan  kewangan  harus
memiliki sifat daya banding. Untuk mencapar Kualitas tersebur,

laporan keuangan harus disajikan secara Komparatl” dengan



tahun-tahun sebelumnya. Laporan keuangan yang disajikan
sccara komparatif sangat bermanfaat karena Japat digunakan
untuk melakukan prediksi keuangan. Agar memiliki daya
banding, laporan keuangan Juga harus menggunakan teknik-

teknik dan basis-basis pengukuran dengan konsisten.

Current Ratio

Prastowo (2015: 74) Elemen-clemen vang digunakan dalam
perhitungan  modal  kerja dapat dinyatakan dalam ratio. vang
membandingkan antara total aktiva lancar dan utang lancar. Rasio
lancar atau  (crwrrent  ratio) merupakan  rasio uniuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
dlau utang vang segera jatuh tempo. Dengan kata lain, scherapa
banvak aktiva lancar vang tersedia untuk menutupt kewajiban jangka
pendek yvang segera jatuh tempo. Ratio ini disehut dengan current
ratio, yang dihitung dengan formula sebagar berikut

. ~_ Aktiva Lancar (AL)
Current Ratio = ———— e
Utang Lancar (UL)

Aktiva lancar menggambarkan alai bayar dan diasumsikan
semua aktiva lancar benar-benar bisa digunakan untuk membayar
Sedangkan utang lancar menggambarkan vang harus dibavar dan
diasumsikan semua utang lancar benar- benar harus dibavar. Kinerja

perusahaan dapat dikatakan baik 1k suatu perusahaan mempunvai



nilai current ratio harus dua kali lebih besar atay > 200 %, yang

artinya setiap Rp2 aset lancar dapat menjamin Rp | hutang lancar.,

Return on Equity

Prastowo (2015: 232) Sumber utama kembalian investasi untuk
pemilik (refurn to owner) adalah angka laba bersih, karena angka laba
bersth i1 akan menentukan kebijakan  dividen dan dengan
memperhatikan risiko  akan memengarul harga  saham.  Untuk
mengukur profitabilitas bank biasanya digunakan ratio remon o
equity (ROE). Retwrn on equir membandingkan antara laba bersih
(et dncome) dan investasi dan pemilik (owner equity), dengan
fermula sebagai berikut:

ROE - ie’ﬂ:_'mm-
Chner Equity

Kurs

Kurs adalah perbandingan antara harga mata uang suatu negara
dengan mata uang negara lain. Kurs mencerminkan Keseimbangan
permintaan dan penawaran terhadap mata uang dalam neger; maupun
mata uang asing SUS. Merosotnva nilai tukar ruptah merefleksikan
menurunnya permintaan masyarakat terhadap mata uang  rupial
karens  menurunnya peran perckonomian  nasional  atau karen
menmgkatnva  permintaan  mata uang asing SUS sebagai  alat
pembayaran mternasional. Semakin mengual kurs rupiah sampai batas

tertentu berartt mengeambarkan kimerja di pasar uang  semakin
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menunjukkan perbaikan, Hal ini mengakibatkan menurunnya kinerja
suatu perusahaan dan investasi di pasar modal menjadi berkurang,
Heru dalam Akbar (2013: 41) menyatakan bahwa nilai tukar
rupiah terhadap mata uang asme pun mempunyai pengaruh negatif
terhadap ckonomi dan pasar modal, Dengan menurunny~ nilai tkar
rupiah terhadap mata uang asing akan mengakibatkan meningkatnya
biaya impor bahan-bahan baky yang akan digunakan untuk produksi
dan juga meningkatkan suku bunga. Walaupun menurunnya nila
tukar juga dapat mendorong perusahaan untuk melakukan ekspor.
Nilai kurs rupiah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
milai tengah dari kus Rupiah terhadap Dollar Amerika vang diperoleh
dart situs Bank Indonesia selama periode 2011-2015 dalam satuan

rupial.

Suku Bunga

Kasmir (2008: 131). bunga bank adalah sebagai balas jasa yang
diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada
nasabah yang membeli atau menjual produkanyva. Bunga Juga dapat
diartikan harga vang harus dibayar kepada nasabah (yvang memiliki
stmpanan) dengan yang harus dibavar oleh nasabal kepada bank
(masabah  vang  memperoleh pinjaman).  Berdasarkan pengertian

tersehut suku bunga terbagi dalam dua macam vanu sebagan berikut:




4. Bunga simpanan yaitu bunga vang diberikan sebagai rangsangan
atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uvangnyva di bank.
Schagai contoh jasa giro, bunga tabungan, dan bunga deposito.

b. Bunga pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada  para
peminjam atau harga, Sebagai contoh bunga kredit.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa balas jasa vang
diberikan oleh bank terhadap nasabah yang menyimpan hartanva
dalam bentuk deposito dengan simpanan jangka panjang serta adanya
perjanpian antara pihak nasabah (yang memiliki simpanan) dengan
bank, semakin lama jangka waktu penyimpanan deposito berjangka
cenderung  makin  tinggj Juga  bunganva, karena bank dapat
mengaunakan uang tersebut untuk jangka waktu vang lebil lama.

Polan (2008: 53). mengatakan bahwa Suku Bunga vang tingg
di satu sisi akan meningkatkan hasrat masyarakat untuk menabung
sehingga jumlah dana perbankan akan meningkat. Sementara iy, di
sist lam Suku Bunga vang tinggi akan meningkatkan biaya vang
dikeluarkan oleh dunia usaha sehingga mengakibatkan penurunan
kegiatan produksi di dalam negert. Menurunnya  produksi pada
gihrannya akan menurunkan pula kebutuhan dana oleh dunia usaha.
Hal it berakibat permintaan terhadap kredit perbankan juga menurun
schimgea dalam kondisi Suku Bunga yang tingei. vane menjadi

persoalan adalah ke mana dana it akan disalurkan
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Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin rendahnva Suku
Bunga maka akan meningkatkan pertumbuhan  ekonomi karena
intensitas aliran dana yang akan meningkat, Dengan demikian Suku
Bunga dan keuntungan yang diisvaratkan merupakan variabel penting
yang sangat berpengaruh terhadap keputusan para investor, dimana
verdampak terhadap keinginan investor untuk melakukan nvestasi
portofolio di pasar modal dengan Suku Bunga yang rendah,

Suku bunga vang digunakan dalam penelitian im adalah dengan
menggunakan  rare Bank  Indonesia vaitu  suku bunga yang
mencenminkan sikap atau stance kebijakan moneter vang ditetapkan
oleh bank Indosesia dan divmumkan kepada publik selama periode

2011-2015 dalam satuan persentase.

Harga Saham

Harga Saham merupakan nilai sekarang yang melekat pada
saham dar selurul aliran kas vang akan diterima. Harga Saham
tersebut ditentukan oleh pelaku pasar dan oleh permintaan dan
penawaran saham vang bersanghutan di pasar modal. Harga Saham
menurut Tandelilin (2007: 183) dibagi menjadi ga jenis. vaitu:
a. Nilai Buku

Nikmo buku  merupakan  nilai vang  dapat  diketahw  dan

perhitungan vang berdasarkan pembukuan perusahaan penerhit

saham ataw eniten. Nilu buku per lembar saham diperoleh
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dengan menghitung total ekuitas dibagi dengan jumlah saham
vang beredar
b. Nilai Pasar

Nilai pasar adalah nilai saham yang terjadi di pasar bursa pada

Saal tertentu yang terbentuk Karena adanva permintaan  dan

penawaran saham vang besangkutan di pasar bursa.

¢.  Nilai Intrinsi

Nilar intrinsik adalah nilai saham yang sebenamva atau nilai

vang seharusnya dari suatu saham. Nilai intrinsik tuga biasa

disebut nilai teorins,

Ketiga nilar tersebut sangat dibutuhkan sebagai pertimbangan
keputusan bagi para investor vang akan melalukan mvestast. Investor
akan menjual sahamnva apabila nilai intrinsik lebih kecil dar pada
harga pasar saat ini karena Harga Sahamnya tergolong terlalu mahal
(overvalued), Oleh sehab jtu. pada saat Harga Saham yang demikian,
sebatknyva saham tersebut dijual Begitu pula sebaliknya, apabila nila)
intrinsik lebih besar dar harga pasar saat i maka investor harus
membeli saham atau menahan saham vang telah dimihki karena Haigg
Sahamnya tergolong rendah (undervalued)

Ada beberapa macam Harga Saham menurut Widoatmodio

(2005: 35-77). vaitu



d.

d.

Harga Nominal

Harga nominal merupakan harga yang tercantum dalam sertifikat
saham yang ditetapkan oleh emiten. Harga ini digunakan untuk
menilai setiap lembar sahar vang dikeluarkan. Harga nominal
disebut juga dengan nilai pari (par value)

Harga Perdana

Harga perdana merupakan harga sebelum saham tersebut dicatat
dii bursa efek. Harga Saham pada pasar perdana biasanya
ditetapkan oleh penjamin emisi (ndervrizer ) dan emiten.

Harga Pasar

Harga pasar adalah harga jual dar investor vang satu dengan
invester vang lain. Harga im terjadi setelah saham tersebut
dicatatkan di bursa efek. Oleh karena it harga 1 disebut harga
pasar sckunder di mana saham tersebur telah tercatat di bursa efek
dan mewakili harga perusahaan penerbitnva, Biasanya, harga
pasar seuap hari diumumkan di surat kabar atau media lain,

Harga Pembukaan

Sebelum transaksi  dilaksanakan penjual atau pembeli perlu
mengetahin Harga Saham awal setelah bursa itu dibuka. Harga
pembukaan adalah harea vang dininta oleh penjual atau pembel;

pada saat jam bursa dibuka
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¢, Harga Penutupan
Harga Penutupan adalah harga vang diminta oleh penjual atau
pembeli pada saat hari akhir bursa. Jadi. harga  penutupan
merupakan  kebalikan  dari harga  pembukaan yang
mengindikasikan harga akhir pada saat hari bursa itu berakhir atay
ditutup,

f. Harga Tertinggj
Harga tertinggi merupakan harga yang paling tinggl vang terjadi
pada hari  bursa. Harga tertinggi dapat dizunakan  untuk
menetukan harga tertinggi pada kurun wakty tertentu

Harga Terendah

=

Jika terdapat harga tertinggi. maka ada juga harga terendah. Harga
terendah merupakan harga yang paling rendah vang terjadi pada
hari bursa. Harga terendah dapat digunakan untuk menentukan
harga tevendah pada kurun waktu tertentu
h. Harga Rata-Rata

Harga i merupakan harga rata-rata dari seluruh harga vange
terbentuk di pasar bursa. Harga tertingei. harga terendah, dan
hargd rata-rata cukup penting. Hal tersebut dikasenakan dapar
digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan suatu
saham pada kurun waktu tertentu

Schagai calon  investor. apabila  akan  berinyestasi periu

mengetahul macam-macam Harga Suham vang ada. Harga Saham
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tersebut diantaranya adalah harga nominal, harga perdana, harga
pasar, harga pembukaan, harga penutupan. harga tertinggi. harga
terendah, dan harga rata-rata.

Penelitian i menggunakan harga saham tertinggi pada kurun
waktu 1 tahun tutup buku. Hal tersebut dikarenakan harga saham
tertinggi merupakan harga ssham terbaik vang dicapai perusahaan

pada satu penode.

Faktor-faktor yvang Mempengaruhi Harga Saham
Alwi (2008: 87). faktor-fakior vang mempengaruhi pergerakan

harga saham vaitu

a. Faktor internal
1) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti
pengiklanan, rincran  kontrak. perubahan harga. penarikan
produk baru. laporan produksi. laporan keamanan produk. dan
laporan penjualan

2) Pengumuman pendanaan (financing announcements). sepert]
pengumuman vang berhubungan dengan ekuitas dan hutang

3} Pengumuman badan direksi manajemen (management hogrd
af director anmnouncentents) seperti perubahan dan pergantian
direktur. manajemen. dan strubtur organisasi,

4) Pengumuman pengambilalihan diversifikasi. sepertt laporian
merger. investusi ekuitas, laporan ke over oleh pengikusisian

dan diakuisis



5) Pengumuman investasi (Investment announcements), seperti
melakukan  ekspansi  pabrik. pengembangan  riset  dan
penutupan usaha lainnya,

6) Pengumuman ketenagakerjaan  (labour announcements),
seperti negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lamnya.

7). Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan
laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal,
Earmning Per Share (EPS), Dividen Per Share (DPS), price
earming ratio, net profit margin, retum on assets (ROA). dan
lain-lain.

Faktor internal yang digunakan dalam penclitian ini vaitu
rasio kevangan perusahaan. meliputi:

[} Rasio lancar atau (cwrrent ratio) merupakan rasio untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam membavar
kewajiban jangka pendek atau utng vang segera jatuh tempo

2) Remwn on equin membandingkan antara laba bersih (ner
mcome) dan investasi dan pemilik (owner eguy)

b. Faktor Eksternal

Iy Pengamuman dari pemerintah sepern perubahan suku bunga
tabungan dan deposito, kurs valuta asig. anflasi, serta
berbagal regulast dan deresulasi ekonomi vang dikeluarkan

oleh pemerintah
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2) Pengumuman hukum ( legal announcements), seperti tuntutan
karvawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernva dan
tuntutan perusahaan terhadap manajernya.

3) Pengumuman industri sekuritas (securities announcements),
seperti laporan pertemuan tahunan. insider tradig, volume
atau  harga saham perdagangan, pembatasan penundaan
trading,.

4) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinva
pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara.

5) Berbagai isu baik dari dalam dan luar negert.

Faktor ekstemal vang digunakan dalam penelitian  ini
meliputi:

1) Kurs adalah perbandingan antara harea mata uang suatu negara
dengan mata uang negara lain

2) Suku Bunga adalah harga vang harus di bayar apabila terjadi

pertukaran antara satu Rupiah sekarang dan satu Rupiah nant;

C. Hipotesis

L. HI= current vatio. renrn on equitv. kurs dan suku bunga berpengaruh

terhadap harga saham secara simultan

2. H2= curvent vatio. retrn on equine. Kurs dan suku bunga berpengaruh

terhadap harga saham secara parsial
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2009 53-55) Jenis penelitian dilihat dan

tingkat eksplanasi yaitu -

!.;J

Penelitian Deskriptif

Penelitian ~ deskriptif adalah penelitian vang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atay lebih tanpa
melihat perbandingan atau hubungan dengan variabel lainnya
Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan
variabel satu dengan variabel Jain vang sejenis.

Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif adalah penelitian vang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabe! atau lebih.

Jenis penelitian vyang akan digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah penelitian  ascsiatif vaitu untuk mengetahu;

pengaruh current ratio, return on equine, kurs dan  suku bunga

berpengaruh terhadap harga saham (Studi Pada 5 Perusahaan Terdaftar di

BEI Tahun 2011-2015)



B. Lokasi Penelitian

Penelitian
dan garment yang terdaftar di BEl diakses melalu http:/id:

dialkukan  di

Galeri  Investasi  Fakulias

Fkonomi

i akan dilakukan pada perusahaan sub sektor tekstil

dx.com

Universitas

Muhammadiyah Palembang yang beralamat di JI. Jend. A, Yani. 13 Ulu

Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel yang akan digunakan dalam penelitian

il adalah sebagat berikut:

A} 'El_ria hE_I
Current
| reetti (X))

Retrn o

equity (Xa)

Kurn‘ {,"{.:}

' Suku Bunga
(Ns)

Harga
Sabam (Y

Tabel 1711

Operasionalisasi Variabel

Derms:
Elemen-elemen yang digunakan |
- dalam perhitungan modal kerm
dapat dinyatakan dalam ratio
vang membandingkan antara total
| aktiva lancar dan utang lancar
Sumber  wtama
| investasi untuk pemulik (retwrn 1o
owner) adalah angka laba bersih
Perbandingan antara han,a mata
uang suatu negara dengan mata
uang negara lain

HJJ':..J vang harus di bayar apabila
terjadi  pertukaran  antara
Rupiah sekarang dan satu Rupiah

salu

| nanti

Nilai se karang yang melekat pada
saham  dan selurul aliran kas
vang akan diterima

Sumber: Penulis, 2017

LLIHh.]'I.lr'I

Indikator
d. Aset Lancar
b, Utang Lancar

a.  Net income
b, Owner equity

Nilai  Kurs mpluhl
terhadap Dollar
Amerika

berdasarkan nilai
kurs i HI Tahun
IO =20

| Suku bunga
berdasarkan rote
Hank Indonesia

Fahwm 200 1-2015
Harga tertingg



D. Populasi dan Sampel

Wiratna (2014: 65) populasi adalah keseluruhan Jumlah yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu
yang diterapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu data perusahaan sub sektor textile dan
garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili
populasi. Teknik pengambilan sampel vang digunakan vaitu purposive
sampling merupakan pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu

Kriteria dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 111.2
Sampel yang Digunakan
No Kriteria | Jumlah
Perusahaan
I | Perusahaan subsektor tekstil dan garment 17
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia o
2 | Mempublikasikan  laporan  keuangan 6
tahunan dengan tahun buku | Januari-3]
Desember tahun 2011-2015 -
3 | Saham  perusahaan  tersebut  aktif 6
| diperdagangkan di BEI

Jumlah Sampel 6 x 5 Tahun = 30 |

S;meer ; Penﬁlis, 2017

E. Data vang Digunakan

Nur & Bambang (2009: 146-147) data dilihat dari sumbernya terdin

dari:



26

1. Data Primer (primary data)
Data primer merupakan sumber data penchitian yang diperoleh secara
langsung dri sumber asli (tidak melaluj perantara).
2. Data Sckunder (secondary data)
Data sekunder merupakan sumber data penchtian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat pihak lain).
Data vang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder di peroleh dengan cara mendapatkan laporan
keuangan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garment vang terdaftar dj

BEI Tahun 2011-2015 diakses melalul hitp: ‘idx.com

F. Metode Pengumpulan Data
Sugryono (2009: 402-425) dilihat dari segl cara atau teknik
pengumpulan data dilakukan sebagar bertkut:
I Interview (wawancara)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei
vang menggunakan pertanvaan secara lisan kepada subyek penelitian.
2. Kuesioner (angket)
Kuistoner merupakan teknik pengumpulan data vane dilakukan dengan
cara memberi seperangkat atay pertanyaan tertulis kepada responden

untuk menjawabnya.



3. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala vang diteliu.
4. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan  catatan peristiwa  vang sudah beddaly,
Dokumen bisa  berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dan seseorang.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan memperoleh data
perusahaan sub sektor tekstil dan garment vang terdaftar di BEI diakses

melalui http. idx.com kemudian dilakukan pengupian hipotesis.

(. Analisis Data dan Teknik Analisis
I Analisis Data
Sugivone (2011: 244) analisis dara dalam penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 2 vaitu;
4. Analisis Kualitatif
dengan

Analisis  kualitatif  yaitu  suaty metode  analisis

menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan

mimbar.
b Analisis Kuantitatf
sty metode  analisis dengan

Analisis huantitatil  vaitu

mengeunakan data berbentuk angka wtau data kualitanf vang

diangkakan



Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian i
adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif vaiiu
dilakukan  dengan pengolahan  data menggunakan  SPSS  untuk
mengetahur pengaruh pengaruh curvent ratio, retn on equity, kurs
dan suku bunga terhadap harga saham, kemudian menjelaskan hasil

dart perhitungan SPSS secara kualiatif

2. Teknik Analisis
Tekmik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah:
4. Statistik Deskriptif
Stregar  (2014; 2), mengatakan  statistik deksriptf adalah
statistik vang berkenaan dengan bagaimana cara mendeskripsikan,
mengeambarkan, menjabarkan. dan menguraikan data agar mudah
dipahan,
b, Uji Asumsi Klasik
1y Lijt Normalitas
Santoso (2012 234), uit normalitas bertujuan untuk
mengetahut  apakah  variabel pengganggu  atau  residual
memilikn distribusi normal. Dalam pengupian i terdapat dua
card vang biasa digunakan untuk menguyi normalitas model
rearest tersebut vaitu dengan analisis gralik caormal P-P plog)
dan analisis stanstik (One Sample Kolmogorov-Smirnov Tests

Dalam inclakukan pengujian normalitas untuk penchian iy



menggunakan Nogmal p-p plot. Dasar pengambilan keputusan

untuk pengujian normalitas vaitu:

a) lika data menyebar disckitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atay grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas

b) Jika data menyebar Jauh dari diagonal dan atay tidak
mengikuti arah garis thagonal atau grafik histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal. maka model regres;
tidak memenuhi asumsi normalitas,

2) Upi Multikolinieriras
Sumanto (2014 16%) Uit multikolinieritas digunakan
untuk mengetahui ada arau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik. Ui Mulitkolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independent variables. Untuk mendeteksi  apakah terjadi

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance

Inflation Factor VIF).

Melihat nilar Tolerance

a) Tidak rerjadi Multikolinearnas, 1ika nilai Tolerance lebih
besar (1,110

by Terjadi Multikolinearitas, Itka nilai Tolerance lebih kecil

atau sama dengan 0,10
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Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) -

a) Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai VIF lebih kel
10,00.

bl Terjadi Multikolinearitas, jika nilai VIF lebih besar atau

sama dengan 10,00,

Un Heteroskedastisitas

Santoso (2012:240), uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam sebuah mode! regresi teradi
ketidaksamaan varians dari residual suaty pengamatan ke
pengamatan lamn. lika varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas. sedangkan
untuk varians vang berbeda dischut heterokedastisitas. Ada
beberapa cara untuk  mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas vaitu melihat seaer plor (nilai prediksi
dependen ZPRED dengan residual SRESID). ujt Glesjer, uji
Park, uji koefisien korelasi Spearman. Dalam  melakukan
pengujlan  heteroskedastisitas  untuk penclitian  inj
menggunakan upl seatrer plor. Dasar pengambilan keputusan
untuk pengupian heteroskedastisitas dengan melihat scateer plog
Aoty
a) Iika ada pola tertenu,  seperti titik-titk vang ada

membentuk suatu pola tertentu vane teratur (bergelombang,



melebar  kemudian  menyempit).  maka terjadi
heteroskedasusitas
b) Jika ndak ada pola vang jelas seperti ttik-titik menvebar di
atas dar di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
4) Up Autokorelas
Bambang (2013: 1i6). uji  autokorelasi merupakan
pengujian dalam regresi yaitu nilai dari variable dependen tidak
berpengaruh terhadap nilai variable itu sendiri Pengupan ini
menggunakan model ujlt Durbin Watson (DW). Model regresi
vanz baik adalah vyang tidak mengandung  autokorelasi.
pelunggaran tchardap asumsi ini berakibat inerval kevakinan
terhadap hasil estimasi menjadi melebar sehingga uji signifikan
tidak kuat. Dasar pengambilan keputusan untuk  pengujian

autokorelast vaiu .

a) Bila DW < . berarti korelasi vang positf  atau
kecenderungan P=1

b} Bila o < DW d, mau 44, < DW: Kita tidak dapat
mengambil Kesimpulon apa-apa

¢} Bila d, = DW < 4-4; berarti tidak korelasi positif maupun
negatif

d) Bila DW « J-/ : berarti ada korelasi,
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Regresi Lincar Berganda

Sugiyono (2009: 277). analisis regresi berganda adalah
hubungan secara lincar angara dua atau lebih variabel independen
(X1, X5, X3) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antar variabel independen dengan
variabel dependen apakah masimg-masing variabel berhubungan
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
independen mengalami kenaikan alau penurunan. Jadi analisis
regresi  berganda  akan  dilakukan bila  jumlah  variabel
independennya  minimal 2 (dua).  Persaman regresi berganda
sebagai berikut:

Y=a +h X, + h:X, + b:X;. byX;+ e

Keterangan :

Y : Harga Saham

x s Current ratio

X »Retwrn on Equine
X1 cKurs

My : Suku Bunga

a : Nilai konstanta, perpotongan vans pada sumby X
b - Koefisien regrest variabel X

¢ : Erros/Residual



d. Koefisicn Determinasi (Adjusted R Square)

Ui ini bertujuan  untuk menentukan  proporsi  atay
persentasi total variasi dalam variabel terikat vang diterangkan oleh
variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalah regresi
sederhana, maka vang digunakan adalah nilai & Square. Namun,
apabila analisis vang digunakan adalah regrest berganda, maka
vang digunakan adalah Adjusted R Square.

Hasil perhitungan Adjusted R° dapat dilihar pada output
model swmmary. Pada kolom Adjusted R dapat diketahu berapa
persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat Sedangkan sisanya dipengarulii atau
dyelaskan oleh vanabel-variabel laiy yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian

¢. Uji Hipotesis
I} Pengujian hipotesis secara bersama (Uji F)
Pengujian hipotesis secara bersama merupakan pengupan hipotesis
koefisien regresi berganda dengan X, dan X, secara bersama-sama
mempengaruhn Y
al - Merumuskan Hipotesis
Hipotesis diramuskan sebagal berikur ¢
Hol CHETCIE ratio, return on equity, kurs day suku bunga
dak  berpengaruhy terhadap  harga  suham  secara

stimultan
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Hal  : current ratio, return on equiry, kurs dan suky bunga
berpengaruh terhadap harga saham secara simultan

b) Menentukan Taraf Nyata

¢} Tingkat signifikan sebesar 3%, taraf nyata dari Fiba ditentukan
dart dfl = k -1 dan df2 = n — k. dimana k adalah Jumlah
variabel (bebas + terikat) dan n adalah Jumlah observasi/'sampel
pembentuk regresi.

d) H, ditolak dan H, diterima apabila Fye > Fg, dan dengan
tingkat signifikasi < 0.03

¢)  Kesimpulan

2)  Uji hipotesis secara parsial/individual (Uji 1)

Pengujian hipotesis secara parsial/individual merupakan
pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan hanya satu B
(B atau B2) vang mempengarub Y. Langkah-langkal dalam uji
hipotesis secara parsial atau individual vaitu:

) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis dirumuskan sebagai berikur:
HoZ l  : current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham
sucara parsial
Halll  :curvemr ratio berpengaruly tethadap harga  saham
searg parsial
Hul2 vorrn on cquity: ndak  berpengaruh techadap harga

saham secara parsial



Ha2.2  : return on equity  berpengaruh terhadap harga saham
secara parsial
Hol3  : Kurs tidak berpengaruh terhadap harga sabam secara
parsial
Ha23 :Kurs berpengaruh terhadap harga saham sccara parsial
Ho24  : Suku bunga tidak berpengaruh terhadap harga saham
secara parsial
Ha2.4  : Suku bunga berpengaruh terhadap harga saham secara
parsial
b) Menentukan Taraf Nyvata
Tingkat siginfikan sebesar 50, Taral nyata dan 1, ditentukan
dari derajat bebas (db) = n-k-|
¢) H, duolak dan H, diterima apabila Unne =t Berdasarkan
probabilitas: H, ditolak Jika P value <5% dan H, diterima jika p
value =5%,
d) Kesimpulan

Menarik kestmpulan H, ditolak dan H, diterima apabila 1,

EI.I-|:I|.'I







BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sejarah Singkat Perusahaan Sub Sektor Sub Sektor Tekstil dan
Gurment

Perusahaan industri tekstil dan garmen di Indonesia menjadi salah
satu tulang punggung industri manufakiur dan merupakan industri prioritas
nasional yang masih prospektif untuk dikembangkan. Industri tekstil dan
garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi.
selain menciptakan lapangan kerja cukup besar, industri ini mendorong
pemngkatan investasi dalam dan luar negeri. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan sub sektor tekstil dan garment vang terdaftar di BEI. Terdapat
6 perusahaan sub sektor tekstil dan garment yang menjadi sampel dalam
penelitian vaitu:

Tabel 1V.]
Perusahaan yang Jadi Sam pel Penelitian

|P*_"_ Nama Perusahaan B Kode

' - l___l‘erusahaan .
I |*‘Lpac Citra Centertex Thk | MYTX

| ?Tﬁsla Pasific Fibers Tk | POLY _i

I_‘, INusamara Inti {‘urpum'!hk 1 CUNIT _!
4 I ver Shine Tex Tbk || ESTI |

| 5 |[ndn Rama Sﬂ.nthunlu. I'bk ~ INDR __|

| ﬁ]hn Brothers Tbk | PBRX |

Sumh:.,r sahamok com. 2017
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Apac Citra Centertex Thk

Asia Pacific Investama Thk (dahulu Apac Citra Centertex Thk)
(MYTX) didirikan dengan nama PT Mayatexdian Industry pada 10
Februari 1987 dan mulaj beroperasi secara komersial pada tahun 1987,
Kantor pusat MYTX berlokasi di Graha BIP. Lt 10, "I, Jenderal Gatot
Subroto Kav. 23, Jakarta 12930 — Indonesia Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYTX terutama melipun
mvestast, industri tekstil dan pakaian jadi. Kegiatan utama MYTX
adalah sebagai perusahaan investasi dj bidang indusiri tekstil terpadu.

Pada tanggal 14 September 1949, MYTX  memperoleh
pernyatazn efextif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham MYTX (IPO) kepada masvarakai sebanvak
2.500.000 dengan nilai nominal Rpl.000.- per saham dengan harga
penawaran Rpl1.000.- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BE]) pada tanggal 31 Oktober 1990,
Asia Pasific Fibers Thk

Asia Pacific Fibers Thk (dahuly Polysindo Eka Perkasa Tbk)
(POLY) didirikan tanggal 15 Februari 1984 dan memular kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1986, Kantor pusat POLY terletak d
Kendal, fawa Tengah dan pabrik benang Polyester berlokasi di Kendal.
Jawa Tengah dan fasilitas pabrik PTA. Polymer serta Fiber terletak dj
Rarmwang, Jawa Barat, Kantor perwakilan POLY berlokasi di Gedung

“The East™, Lantai 35, JI. Lingkar Mega Kuningan Kav. E-3 Ne. 1.



lakarta. Induk usaha POLY adalah  Damiano Investments BV,
didirikan di Belanda. Sedangkan induk usaha utama adalah ADM
Capital and Spinnaker Capital Group, yang masing-masing didirikan
dan berdomisili di Hong Kong dan Inggris

Berdasarkan  Anggaran  Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan POLY adalal meliputi industri kimia dan serat sintetis,
pertenunan dan perajutan serta industr teksti] lainnya. Produk-produk
yang dihasilkan Asia Pacific Fibers Thk meliputi Purified Terephthalic
Acid (PTA). polvester chips, staple fiber, filament varn  dan
performance fabries.

Pada tanggal 14 Desember 1990, POLY memperol=h pamyataan
efektif dan Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdang
Saham POLY (1PO) kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan
milai nominal Rpl.000.- per saham dengan harga penawaran Rp&_900),.
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Ffek
Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Maret 1991
Nusantara Inti Corpora Thk

Nusantara Inti Corpora Thk (dahulu bernama United Capital
Indonesia Tok) (UNIT) didirikan tanggal 30 Mei 1988 dengan nama
PT Aneka Keloladana dan mulal beroperasi komersial pada tahun
1992, Kantor pusar berdomisili di Gedung Menara Palma, 1112 J]

HR. Rasuna Said Blok X2 Kav 6 Kuningan Timur, Setiabudi Jakart
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Selatan 12950 - Indonesia. Pada awalnya kegiatan usaha UNIT adalah
perantara pedagang efek dan penjamin emisi efek.

Berdasarkan  Anggaran  Dasar  Perusahaan. ruang  lingkup
kegiatan usaha UNIT adalah menjalankan usaha dalam bidang
perdagangan dan investasi. Kegiatan usaha yang dijalankan UNIT saar
ini adalah melakukan kegiatan usaha dibidanz perdagangan komoditas
tekstil, dan juga melakukan investasi melalui anak usaha, vaitu PT
Delta Nusantara dengan kegiatan usaha perdagangan tekstil dan
industri pemintalan benang.

Pada tanggal 28 Maret 2002, UNIT memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham UNIT (IPO) kepada masyarakat sebanvak 96.000.000 dengan
nilai nominal Rp200.- per saham saham dengan harga penawaran
Rp210.- per saham disertai dengan Waran Seri [ vang diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru dimana
setiap  pemegang  saham vang memiliki 19 saham baru akan
mendapatkan 13 waran seri | dengan pelaksanaan schesar Rp210.- per
sakiam. Waran seri | tersebut memiliki Jangka waktu selama 3 tahun.
Saham dan waran tersebut dicatarkan pada Bursa Efek Indonesia (BED
pada tanggal 18 april 2002,

Ever Shine Tex Thk
Ever Shine Tex Thk (ESTI) didirikan tangzal 11 Desember 1973

dengan nama PT Ever Shine Textile Industry dan memulai kegiatan
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usaha komersialnya pada tahun 1975, Kantor ESTI beralamat di JI. H.
Fachruddin No.16 Jakarta — 10250 dan pabrik berlokasi di Crjujung,
Sukaraja. Bogor. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan ESTI meliputi industri dan perdagangan tekstil.
Produk yang dihasilkan ESTI meliputi: kain tenun (woven fabric). kain
rajut (knitted fabric), benang bertekstur (textured varn), benang pilin
(twisted varn) dan benang nylon filamen (nylon fillament yarn).

Pada tanggal 04 September 1992, ESTI memperoleh pernyataan
efekuf dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran U mum Perdana
Saham ESTI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan
nilai nominal Rpl.000.- per saham dengan harga penawaran Rp3.400. -
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BED pada tanggal 13 Oktober 1992
Indo Rama Synthentic Thk

Indo-Rama Syntheties Thk (INDR) didirikan tanggal 03 April
1974 dalam rangka Penanaman Modal Asing "PMA” dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat Indo-
Rama terictak di Graha Irama, Lantai 17, JIn. H.R. Rasuna Said Blok
X-1, Kav. |~ 2, Jakarta 12950 - Indonesia. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDR meliputi bidang
usaha penintalan benang. benang polyvester filamen (termasuk benang

mikrofilamen. polvester staple fibre, pet resin. teksul grade chips dan



41

kain polyester (grey dan kain jadi), investasi dan pengoperasian dan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).

Pada tanggal 12 Juni 1990, INDR memperoleh  pernyataan
cfektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham INDR (IPO) kepada masvarakat sebanyak 7.000.000 dengan
nilai nominal Rpl.000.- per saham dengan  harga  penawaran
Rpl2.500.- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Agustus 1990,

Pan Brothers Thk

Pan Brothers Thk (PBRX) didirikan 21 Agustus 1980 dan mula
beroperasi secara komersial pada tanggal 14 September 1989, Kantor
pusat dan pabrik PBRX beriokasi di JI. Siliwangi No. 178 Alam Tava,
Jativwung —~ Tangerang dan mempunyai cabang di DK Dawangan,
Purwosuman, Sragen - Jawa Tengah dan DK Butuh Ri 00] Rw 002
Butuh, Beyolali ~ Jawa Tengah. Berdasarkan Anggaran  Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PBRX mehiputi perindustrian,
perdagangan  hasil usaha industrt tersebut. mengimpor  alat-alat,
pengangkutan dan perwakilan atau keagenar. jasa pengelolaan dan
penyewaan gedung perkantoran. taman hiburan atau rekreasi dan
kawasan berikat. Kegiatan usaha utama PBRX adalah pengembang,
pemasok dan produsen sarmen

Pada tahun 1990, PBRX memperoleh pernvitaan efekut dan

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
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PBRX (IPO) kepada masyarakat sebanvak 3.800.000 dengan nilai
nominal Rpl.000,- per saham dengan harga penawaran Rp&.700,- per
saham. Saham-saham terscbut dicatatkan pada Bursa Efck Indonesia

(BEI) pada tanggal 16 Agustus 1990,

2. Data Perusahaan
Data perusahaan diperoleh dengan sekunder atau mengunduh

melalui website  http://www.idx.coid  dan htip:/'www bi.eoid. Daia

tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
. Current Ratio
Rasio lancar atau (cuear ratio) merupakan rasio untuk

mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam membayar  kewajiban
Jangka pendek atau utang vang segerd jatuh tempo. Dengan kata lain.
seberapa banyak aktiva  lancar vang tersedia unuk  menutupi
kewajiban jangka pendek vang segera jatuh tempo. Ratio ini disebut
dengan current ratio, yang dihitung dengan formula sebagai berikut:

ARtiva Lancar (AL)

Utang Lancar (UL)

Crirrent Ratin =

Data cwrvent ratio pada perusahoan sub sektor tekstil dan
warment yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015 dapat dilihat pada

tabel [V.2 benkut:



Tabel V.2
Current Ratio

i
|_ﬁ

Sumber: http: idx.co.id, 2017

h.

|—~ l_ ) N ﬁI':inm " Tahun T_']:ahuF Tahun Tahun
No Nama Perusahaan [

Co20m | 2012 2013 2014 s |
1 [Apac Citra Centertex Tok | 4636 | 5038 | 4799 R
"> |Asia Pasific Fibers Tbk 0z | 02 | 92 | o3 0.2 _i
3 iNTsu_nmru nti ¢ 'm_';mru Thk! 113 I 058 ! 031 | 448 i__ﬁ“”‘ _I
4 |Ever Shine Tex Tbk HB7 |99 R3[| 707 | 673 -
5 |Indo Rama Synthentic Thk L B R ‘|
;pm, Brothers Tokk | 14232 | 12789 | 333.79 | 38217 | 359.84 ‘|

Return on Equity

Sumber utama kembalian investasi untuk pemilik (retrn to
ovaer) adalah angka laba bersih, karena angka laba bersih im akan
menentukan kebrakan dividen dan dengan memperhatikan risiko akan
memengaruln harga saham, Untuk mengukur profitabilitas biasanva

Renmn  an

digunakan ratio  retnn on ety (ROE). S

membandingkan antara laba bersih (net income ) dan investasi dan
pemilik (owner equiny), dengan formula sebagai berikut:

ROE = ~ Ner fncome
Chener Equity

Data retwrn on equity pada perusahaan sub sektor teksul dan

garment vang terdaltar di BEI tahun 2011-2015 dupat dilthat pada

v berikur:

tabel TN



Tabel IV.3
Return On Equity
| —— " Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
N Nama Perusahaan
| i 2011 M2 13 | 20014 015
-1 Apac Citra Centertex Thk 118,94 207.09 51,56 -57.78 | 4646 |
| ) = . [ — R —— -
2 |Asia Pasific Fibers Thk (.36 1.15 -2.32 L U S [
3 lf\'usant;raﬁi. }.f”.'rcn_rpum Thk 093 0.15 034 ] 0.5 | 0.6
_4 |E1.-L-r Sh:l_l'le Tex Thk I_-i_ | —f:l“_ -:2-.3 272 -EL_‘TI-
- |
J_s Indo Rama Synthentic Thk | 26 | 03 | 0.4 | D1 | 34
| . — |
& Pan Brothers Thk 917 7,88 I 10,59 | 3.84 4.88
| S— _ I e — T

Sumber: hitp://idx.co.id. 2017

<.

Kurs

Kurs adaiah perbandingan antara harga mata uang suatu negara
dengan mata uang negara lain. Kurs mencerminkan keseimbangan
permintaan dan penawaran terhadap mata uang dalam negeri maupun
mata uarg asing SUS. Merosotnya nilai tukar rupiah merefleksikan
menurunnya  pernuntaan masvarakat werhadap mata uang rupiah
karena menurunnya  peran perckonomian  nasional atau  karena
menmingkatnya  permuntaan mata uang asing SUS sebagai alar
pembayaran internasional

Nilai Kurs rupiah vang digunakan dalam penelitian 1 adalah
nilan tengah dan kurs Rupiah wehadap Dollar Amerika vang diperoleh

dari situs Bank Indonesia seluma periode 2011-2015 dalam satuan

ruptah.dapat dilihat pada rabel 1V 4 sebava berikut:



Tabel 1V.4
Kurs

|:¢o ; Tahun ] Kurs BI |
| ! l' 2011 [ 8779.49
2 I' 20121 938039
l’a 2013 1045137
| 4| 2014 | 1187830
| 5 | 2015 |' l339|,9?_l

Sumber: hitp:/i/bi.goad, 2017

d. Suku Bunga

Kasmir (2008: 131), bunga bank adalah scbagai balas jasa vang
dibertkan oleh bank vang berdasarkan prinsip konvenstonal kepada
nasabah yang membeli atau menjual produkanya. Bunga juga dapat
diartikan harga vang harus dibayar kepada nasabah (vang memiliki
simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank
(nasabah vang memperoleh pinjaman),

Suku bunga vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan  rate Bank  Indonesia vaitu  suku  bunga  yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter vang ditetapkan
oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik sclama peniode
20112005 dalam satuan persentase. Data duky bunga dapat dilihat

pada tabel 1V.3 sebagai berikut:
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Tabel IV.5
Suku Bunga

No ﬁl"ahun_i " BI Rate '
| 11_2m|_|' 675 |
3 1__?(:::_'7 6.00

3] 2013 | 730 |
4 2004 | 775

’ 2015 | 175

Sl:i]lhér: http://bi.go.d, 2017

LAy

¢. Harga Saham

Harga Saham merupakan nilai sckarang yang melekat pada
saham dan seluruh aliran kas vang akan diterima. Harga Saham
tersebut ditentukan oleh pelaku pasar dan oleh permintaan  dan
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal,

Penelitian ini menggunakan harga saham tertingzi pada kurun
waktu T rahun tutup buku. Hal tersebut dikarenakan harga saham
tertinggl merupakan harga saham terbaik vang dicapai perusahaan
padu satu periode. Harga saham pada perusahaan sub sektor tekstil
dan garment yang terdaftar di BEI taliun 201 1-2015 dapat dilihat pada

tubel IV.6 berikut:



|Nu| Nama Perusahaan

Tt | 5
2 |Asia Pasific Fibers Tk | 810

Tabel IV.6
Harga Saham

TlhunJTahun!T'ahun'Tam,

! ]
| 3 _|Nu:-;.'1nmru Inti C'mpur'l Tbk! 400
TrFES hine Tex Thk

| 5 lIndo Rama S ‘imthcntu. ThL 4200 [ 2475 |

ﬂf‘un Brothers Thk

Sumber; i!_nE_ wy.coad. 2017

B. Pembahasan

L. Uji Asunasi Klasik

IﬂIIJ zn:;l 2014 zqifJ
165 r 350 : 250 119
485 f 205 ; 127 ; 16 |
| 400 ; 600 ; 420 | 357 |
T__Jﬁ__r 180 | 200 | 22 4_3*ﬂ_*
1650 | 1495 | 116
510 | 570 [ 780 | 0 | 760 |
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Sebelum melakukan anélisis data maka data diuji sesuai asumsi

klasik vang bertujuan untuk mendapatkan regresi yang baik vang terbebas

dari  autokorelas:.

multikolonieritas.

heteroskedastusitas,  Cura

vang

digunakan untuk menouj peyimpangan asumsi klasik adalah sebagai

berikut:

a. Uji Normalitas

A1 normalitas data digunakan untuk menguji apakah mila

residual vang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara nommal atau

tidak. Model regresi vang

baik adalah yvang memiliki nilai residual

vang terdistiibusy secara normal. Pengujian normalitas untuk penelitian

e menggunakan analisis gratik normal P- plor, Dasar pengambilan
gy ! peng

Keputusan untuk pengujian nomalitas, vaitu;
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
ganis  diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan  pola
distribusi normal. maka model regresi  memenuhi  asumsi
normalitas.

2) Jika data menycbar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagenal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regrest tidak memenuhi asumsi

normalitas,
Gambar IV.1
Hasil Quipur SPSS
Uji Normalitas (mormal P-P ploy)
Normal F-F Plot of Regressicn Standardized Residuat
O=gendent Vaiiable. [4arga Saham
Fe— vl v = A el il ==
|
19
|
a |
B o
E i
= |
L&
=
2
-
3 |
73
1 )
//’ |

T T T g T
l Be o 1

Oaserved Cum Prob

Sumber : Data diolah. 2017
Berdusarkan gambar 1V | di aws dapat disimpulkan bahwa
gralik normal P-P plor terlihat tinik-titik menyebar disekitar garis

dragonal dan penyebarannyva menaihuti arah diggonal. maka grafik
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menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi
asumsi normalitas,
b. Uji Autorkorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian dalam regresi vaitu nilag
dart variabel dependen tidak berpengaruh terhadap nilai variable itu
sendiri. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan i
Durbin Watson (DW). Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian
autokorelasi vaitu ;.
[} Bila DW < i,; berarti korelasi yang positif atau kecenderungan P=|
2y Bila DW . atau 4-d, < DW: kita tidak dapat mengambil

kestmpulan apa-apa

3i Bilad, < DW < 4-d,; berarti tidak korelasi positif maupun negatif
+) Bila DW = 4.4, beranti ada korelasi.

Ui Durbin Watson penelitian ini dibantu dengan SPSS 19
dengan hasil sehagai berikut -

Tabel IV'.7
Hasil Pengujian Autokorclasi

Model Summary”
Model] R | R Square | Adjusted R Square | Std Error of the Estimate | Durbin-\Watson
1 276" 076 071 B75.59501 | 2.198
a Predictors: (Constant), Suku Bunga, Current Ratio, ROE Kure
b Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah, 2017
Berdasarkan wabel IV.7 di atas nilai Durbin W atson (DW) pada
penchitian yaitu sehesar 2198, Pada tabel Durbin Watson Nilai du

untuk n=30 dan k=34 yaitu sebesar 17386 dan 4-du= 4-1.7386
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2.2614. Kesimpulannya adalah 1,6498 < 2,198 < 2,2614, hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak korelasi posinf maupun negatif,
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinicritas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penvimpangan asumsi klasik. Uyi Muiitkolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independent variable). Untuk mendeteks: apakah
terjadi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor VIF). Tidak terjadi Mulukolinearitas. jika nilai
Tolerance lebil besar 0,10 dan 1ka nilar VIF lebih kecil 10,00 Uji
multikolimeritas penelitian i dibantu dengan SPSS 19 dengan hasil

sebagai berikut

Tabel V.8
Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coeflicients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1 {Constant) 1380.727 1885.114 32| .am
Current -. 987 1.572 - 123 -| 536 955 | 1.048
Ralio 628
ROE 1.873 3509 111 534 | .598 861 1.162
Kurs -132 157 - 266 -| 409 370| 2708
41
Suku 112.284 4015.445 092 | 277|784 335) 2984
Bunga

a. Dependent Varable: Harga Saham

Sumber ; Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel 1V.8 di atas nilai tolerance tiap variabel lebih

besar 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 10,00, maka dapat disimpulkan
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tidak terjadi persoalan multikolinieritas antar vartabel bebas dalam
penchitian ini.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas  dilakukan  untuk mengetahui  apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
Suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suaty
pengamatan ke pengamatan lain tetap discbut homoskedastisitas,
sedangkan untuk varians vang berbeda disebut heterokedastisitas.
Dalam melakukan pengujian heteroskedastisitas untuk penelitian 1
menggunakan uji scarter plor. Dasar pengambilan keputusan untuk
pengujian heteroskedastisitas dengan melihat seatter plor yaita
1) Jika ada pola tertentu, seperti tittk-tnik vang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas
21 lika tidak ada pola yang Jelas seperti utik-titik menvebar di atas

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka tdak terjadi

heteroskedastisitas.




Gambar V.2
Hasil Outpur SPSS
Uji Heteroskedastisitas (Scatrerplot)
Seatterplot
Urp_mdcm \El_h_la: H:_rEu Saham
. |
- -
: |
? o o o L=
o ‘:I Al [~} |
2 2 - |
a fo o .
3 e |
& a
£ |
& : |
1 - . . = -

Regrezsion Studentized Residual

Sumber : Data diolah, 2017
Berdasarkan gambar [V.2 di atas, antara nilai prediksi vanabel
dependen dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola vang
Jelas dan nuk-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahur ada
atau tidaknya hubungan atau pengaruh antar variabel-variabel vang lebih
dari satu dengan varabel terikat. Sebelum  dilakukan ujt hipotesis
mengenar signifikas) antarn hubungan variabel bebas dan variabel terikat
maka terlebil dahulu harus diketahut apakah sebuah model memiliki

hubungan vang linier Setelah melakukan uji regresi dengan SPPSS |9

maka hasil yang didapat dapat dilihat pada tabel 1V.9 -



Ly
fed

Tabel IV,9
Hasil Uji Regresi
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collingarity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Sid. Error Bela t | Sig. | Tolerance | VIF
1 {Constant) 1380.727 1885.114 321471
Current =987 1,572 - 123 -] .535 A55) 1.048
Fatio 528
ROE 1.873 3.509 111 534|.598 BE1| 1.162
Kurs =132 5T - 266 -1 .409 370 2.706
841
Suku 112.284 405.445 092 | 2771 .784 335 | 2.984
Bunga l

a. Dependent Vanable: Harga Saham

Sumber : Data diolah, 2017
Dari hasil regresi berganda yang peneliti lakukan pada variabel
cerrent ratio (X1), retwrn on equity (X2). kurs (X3). dan suku bunga (X4)
terhadap harga saham (Y) dapat digambarkan persamaan regresi berganda
sebagai berikut ;
Y =a+bX; + baXs+ biXat+ byX,

Y = 1380,727 - 0,987X, + 1L.873N2— 0,132X; + 112,284X,

It

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

U i bertujuan untuk menentukan proporst atau persentasi total
variasi dalam variabel terikat vang diterangkan oleh variabel bebas.
Apabila analisis yang digunakan adalah regresi sederhana. maka vang
digunakan adalah nilai R Synere. Namun, apabila  analisis  vang
digunakan adalah regresi beroanda, maka vang  digunakan  adalah
Adjusted R Square. Adjusted R Squar: dapat dilihat pada tabel V.10

berikut ;




Tabel IV.10
Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model] R | R Square | Adjusted R Square | Std. Eror of the Estimate | Durbin-Watson

1 278" 076 071 876.58501 2138
a. Prediclors: (Constant), Suku Bunga, Current Ratio, ROE, Kurs
b Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel IV.10 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0071 atau 7.1%. Hasil ini berarti 7,1% variabel harga saham (Y)
dipengaruhi oleh current ratio (X1). return on equity (X2), kurs (X3),
dan suku bunga (X4) sedangkan sisanya 92.9% dipengaruhi oleh faktor

lain  yang tidak termasuk  dalam penchiian 1. Hasil  tersebut

menunjukkan pengaruh vang sangat kecil antara varishe] X terhadap V.

4. Pengujian Hipotesis
4. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Untuk menjawab permasalahan bagaimanakah pengaruh current
ratio (X1 renwrn on equiny (X2), kurs (X3). dan sukn bunga (X4)

terhadap harga saham (Y), maka hasilnva diuji dengan menggunakan

uji F. dapat dilihat dari tabel IV 11 -

Tabel IV.11
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares | df |Mean Square| F | Sig
1 Regression 1587562 198 4| 396800550 517 724
Residual 19210470468 | 25 TEA418 B14
Total 20798032 667 | 29

a. Pradiclors: (Constant), Suku Bunga, Current Ralin, ROE  Kurs
b, Dependent Variable: Harga Saham

Sumber ; Data diolah, 2017
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa diketahur nilai —
adalah sehesar 0517, sedangkan nilai Fyy. untuk taraf nyata (a)
sebesar 5% serta dfl = k-1 dandf2 =n - k yaitu dfl = 5 -] = 4 dan
df2 = 30 - 5 = 25 adalah schesar 2,76, dengan kata lain Friiins = Fii
(0517 > 2.76), schingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditenma
sedangkan H,, ditclak. Dengan kata lain. current ratio (X 1) retrs
on equity (X2), kurs (X3), dan suku bunga (X4) tidak berpengaruh
secara simultan terhadap harga saham (Y). Dari hasil uji F juga
diketahui bahwa nilai signifikasi (Sig) yang muncul adalah sebesar
0.724, yang berarti sig F (0.724) = @ (0.05). hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat signifikasi vang kuat terjadi pada pengaruh
variabel bebas terhadap vanabel terikat. Maka kesimpulannva curreir
ratio (X1), retrn on equity (X2). kurs (X2). dan suku bunga (N4

tidak berpengaruh secara simultan terhadap harga saham (Y).

Uji Hipotesis Secara Parsial (Ljin)

Untuk  memawab  permasalahan bagaimanakah  pengarub
current ratio (X1). retwrn on equity (X2), kurs (X3). dan suku bunga
(X4) secara parsial terhadap harga saham (Y), maka hasilnva diuy

dengan mengeunakan wt t, dapat dilihat dari tabel 1V, 2 -



Tabel IV.12

Hasil Uji t

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients | Statistics
Maodel B Std. Error Beta ! | Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constani) 1380.727 1885.114 Jdaz2 | AT
Current - 087 1.572 - 123 -|.536 855 1.048
Ratio 628
ROE 1.873 3.509 111 534 ( .598 861| 1.162
Kurs -.132 A57 -.266 -| 409 270 2.706
B4
Suku 112.284 405,445 092 2771.784 335 2.984
Bunga
a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah. 2017
1) Pengaruh current ratio (XI) secara parsial terhadap harga

sahiam (Y)

Berdasarkan tabel V.12 hasil uji hipotesis menunjukkan

bahwa diketahui nilai thune untuk variabel cwrrenr ratio (Xy)

sebesar 0,628, sedangkan nilai t,n dengan taraf nvata (@) sehesar

0.05 (5%) serta df = n-k = 30-5

25 adalah sebesar 170814, Jadi

dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak karena, nilai

thitung 10,628 < tiung LT0814. Hasil uji hipotesie mdividual untuk

variabel current ratio (X,) menunjukkan bahwa vanabel tersehut

tidak berpengaruh terhadap variabel harca saham (Y), Hal ini

digambarkan dengan ditolaknva H, dan ditenimanya H,, serta nilai

signifikasi X, lebih besar dari 0,035 vaitu sebesar (1.536. Jadh dapat

dissmpulkan  curvent ravio tidak berpengaruh  secara  parsial

terhadap harga saham.
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2) Pengaruh return on equity (X2) secara parsial terhadap harga

saham (Y)

Berdasarkan tabel IV.12 hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa diketahui nilai thiung UNtuk vanabel retwrn on equin (X-)
sebesar (534, sedangkan nilai tupy dengan taraf nyata (@) sebesar
0,05 (5%) serta df = n-k = 30-5 = 25 adalah sebesar 1.70814. Jadi
dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak karena, mlai
hitung 0,534 < tipg 1,70814, Hasil uji hipotesis individual untuk
variabel retwrn on equity (Xs) menunjukkan bahwa vanabel
terscbut tidak berpengaruh terhadap variabel harga saham (Y), Hal
ini digambarkan dengan ditolaknya H, dan diterimanva H, serta
nilai signifikasi Xy lebih besar dari 0,05 vaitu sebesar (0,598, Jjadi
dapat disimpulkan return on equiny tidak berpengaruh secara
parsial terhadap harga saham.

Pengaruh kurs (X3) secara parsial terhadap harga saham (Y)

Berdasarkan tabel IV.12 hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa diketahui nilai thiung UNtuk variabel Aurs (X1) sebesar (0.841
sedangkan nilai 1, dengan taraf nvata (@) sebesar 0,05 (590) serta
df = n-k = 30-5 = 25 adalah sebesar 1.70814. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak karena. nilai Eorirans
0841 < tiana 70814, Hasil uji hipotesis individual untuk variabel
kurs (Xq) menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh

terhadap variabel harga saham (Y). Hal ini digambarkan dengan
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ditolaknya H, dan diterimanya H, serta nilai signifikasi X; lebih
besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.409, jadi dapat disimpulkan kurs
tidak berpengaruh sccara parsial terhadap harga saham.

4) Pengaruh suku bunga (X4) sccara parsial terhadap harea
saham (Y)

Berdasarkan tabel V.12 hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa diketahui nilai tyiung Untuk variabel suku bunga (X,) sebesar
0,277, sedangkan nilai t,y dengan taraf nyata (@) sehesar (.05
(3%) serta df = n-k = 30-5 = 25 adalah sebesar 1.70814. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak karena. nilas Chiiune
0,277 < tiana 1.70814. Hasil uji hipotesis individual untuk variabel
suku bunga (X;) menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak
berpengaruh terhadap variabel harga saham (Y). Hal ini
digambarkan dengan ditolaknva H, dan diterimanva H, serta nilai
signifikasi Xy lebih besar dari 0.05 vaitu sebesar 0,784, jadi dapat
disimpulkan suku bunga tidak berpengaruh secara parsial terhadap

harga saham.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Current Ratio. Return On Equity, Kurs, dan Suku Bunga

Terhadap Harga Saham

Curvent ratio, retrn on equine, kurs, dan suku bunga udak

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham, ditunjukkan dengan



kecilnya koefisien determinan hanya 7.1% variabel harga saham

dipengaruhi oleh current ratio, return on equiry, Kurs, dan suku bunga.

Pengaruh Current Ratio Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel
current ratio tidak berpengaruh terhadap variabel harga saham. Hasil
penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan Flodi (2013) dimana
Current Ratio (CR) tidak mempengaruhi harga saham.

Prastowo (2015: 74) Elemen-elemen vang digunakan dalam
perhitungan  modal  kerja dapat  dinvatakan  dalam  ratio, vang
membandingkan antara total aktiva lancar dan utang lancar. Rasio lancar
atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban Jangka pendek atau utang vang
segera jatuh tempo,

Hal ini menunjukkan besar kecilnva rasio lancar perusahaan tidak
mempengaruhi harga saham, karena yang menjadi pertimbangan investor
bukan hanya dan current ratio. Hal ini karena investor vang rasional tidak
hanya menjadikan Current Ratio scbagai tingkat keamanan berinvestasi
pada saham. terdapat investor vang mempertimbangkan dari arus kas
perusahaan. Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian vang dilakukan
Tent (2015) dimana Current Ratio tidak berpengarub terhadap  harga
saham pada perusahaan pertambangan vang /isring di BE] pada penode

2009-2011.
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3. Pengaruh Return On Equity Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel rern
on equity tidak berpengaruh terhadap variabel harga saham. Hasil
penelitian udak sejalan dengan yang dilakukan (Flodin (2015) dimana
return on equity berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Tingginya ROE memberikan signal kepada investor bahwa perusahaan ini
dapat memanfaatkan modal dengan baik. sehingga para investor berminat
membeli saham tersebut.

Hasil penelitian didukung oleh penelitian Jeni (2015) dimana
return on equine tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham
pada perusahaan pertambangan vang listing di BEl pada periode 2009-
2011. Prastowo (2015: 232) Sumber utama kembalian investasi untuk
pemilik (rerurn to owner) adalah angka laba bersih. karens angka laba
bersih ini akan menentukan kebijakan dividen dan dengan memperhatikan
risiko akan memengaruhi harga saham.

Hal tersebut manajemen laba perusahaan vang menunjukkan
pengaruh langsung terhadap harga saham. Retwrn on equity menunjukkan
pengembalian terhadap ekuitas pemilik, namun tidak memperhihatkan
proyeks: bagaimana perkembangan perusahaan ke depannva. bagaimana
perusahaan memanajemen laba vang didapatkan. Bagi investor tidak
semua mformast yang ditampilkan dari ROE yang tinggi dianggap mampu

memperlihatkan tingkat kesehatan perusahaan vang tinggi,
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4. Pengaruh Kurs Secara Parsial Terhadap Harga Saham

1

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa vanabel ks
tidak berpengaruh terhadap variabel harga saham. Hasil penelitian tidak
sejalan dengan penelitian vang dilakukan Krisna dan Wirawati (2013)
dimana nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan pada IHSG di BEI
Namun hasil penelitian didukung oleh Satria dan Komang (2016) mlai
kurs rupiah tidak berpengaruh terhadap retiorn saham.

Kurs merupakan tingkat dimana nilai mata uang domestik dikonversi
menjadi nilai mata uvang asing, Heru dalam Akbar (2013: 41) menyatakan
bahwa nilai tukar rupiah terhadap mata vang asing pun mempunyai
pengarubi negatif terhadap ekonoini dan pasar modal.

Halini menunjukkan apabila nilai tukar rupiah menurun terhadap
mata uang asing akan mengakibatkan meningkatnya biava impor bahan-
bahan baku yang akan digunakan untuk produksi. namun disisi lain
menurunnya  nilar tukar juga  dapat mendorong  perusahaan  untuk
melakukan ekspor. Menurun atau meningkatnya kurs mempengaruhi
penentuan harga pokok penjualan dan harga penjualan barang perusahaan,

namun tidak mempengaruhi harga saham perusahaan.

Pengaruh Suku Bunga Secara Parsial TFerhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel suku

bunga menunjukkan bahwa variabel tersebut tiduk berpengaruh terhadap

vartabel harga saham. Hasil penelitian  tidak sejalan dengan  vang

dilakukan Satria dan Komang (2016) dimana hal ini mencermunkan bahwa
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tingkat suku bunga yang ditentukan oleh Bank Indonesia berpengaruh
terhadap peningkatan atau penurunan tingkat return saham van ¢ dalam hal
ini diukur dengan closing price.

Kasmir (2008; 131), bunga bank adalah sebagai balas jasa yang
diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada
nasabah vang membeli atau menjual produkanya. Bunga Juga dapat
diartikan harga vang harus dibayar kepada nasabah (vang memiliki
simpanan) dengan vang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah
yang memperoleh pinjaman).

Suku bunga tidak berpengaruh secara parstal terhadap harga saham
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garment karena dapat dilihat tingkat
suku bunga setiap tahunnya mengalami kenaikan. namun harga saham
pada Apac Citra Centertex Tbk, Asia Pasific Fibers Thk. Nusantara Inti
Corpora Thk. dan Indo Rama Synthentic Thk Justru menunjukkan harga
saham vang semakin menurun. Namun pada 3 perusahaan lainnva Asia
Pasific Fibers Thk. Ever Shine Tex Tbk dan Pan Brothers Thk mengalami
kenatkan harga saham diikuti suku bunga vang naik. Hal tersebut
menunjukkan tidak ada pengaruh suku bunga naik atau turun terhadap

harga suham pada perusahaan sub sektor tekstil dan garment.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari pembahasan dan uraian pada bab [V. maka dapat  ditank

kesimpulan mengenai pengaruh current ratio. return on equity, kurs, dan suku

bunga terhadap harga saham pada perusahan sub sektor tekstil dan yang

terdaftar di BEI Tahun 2011-2015 bahwa -

l.

Fed

Current ratio (X1), return on equity (X2), kurs (X3), dan suku bunga (X4)
tidak berpengaruh secara simultan terhadap harga saham (Y), ditunjukkan
dengan kecilnya koefisien determinan hanya 7.1% variabel harga saham
(Y) dipengaruhi oleh current ratio (X1). return on cquity (X2), kurs (X3).
dan suku bunga (X4).

Hasil uji  hipotesis individual untuk  variabel current  ratio (X1)
menunjikkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel
harga saham (Y), karena milai thitung 0,628 < t,pa 1,70814. Hasil uji
hipotesis individual untuk vaniabel rerurn on equiny (X) menunjukkan
bahwa variabel tersebut tidak berpen garuh terhadap variabel harga saham.
karena nilal tyyne 0.534 < typa 1.70814. Hasil uji hipotesis individual
untuk variabel Auwrs (X:) menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak
berpengaruh terhadap variabel harga sahum (Y). karena nilai tyjg, 0.841 <
tiaver LTO8L4. Hastl ujt hipotesis individual untuk varabel suku bunga (Xy)
menunjukkan bahwa varabel tersebut tidak berpengaruh terhadap vanabel

harga saham (Y). karena nilai tyipge 0,277 < tuapa 1,70814.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan penulis kepada pihak perusahaan dan

penclitian selanjutnya adalah sebagai berikut -
I. Penclitian ini hanya menggunakan 4 varabel, guna perkembangan
penelitian berikutnya dapat ditambahkan variabel vang lebih luas seperti
Return On Asset, Earning Per Share (EPS). Dividen Per Share (DPS),
Price Earning Ratio, Net F 'rofit Margin dan Tingkat Inflasi.

. Agar kinerja perusahaan lebih baik perusahaan perlu meningkatkan
pendapatan usaha atau penjualan, schingga akan meningkatkan nilaj

cirrent ratio. return on equity maupun harga saham perusahaan.



